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ABSTRAK

Diabetes Méellitus (DM) merupakan penyakit tahunan yang ditandai dengan meningkatnya
jumlah kadar gula darah dalam tubuh melebihi kadar normal yaitu gula darah sewaktu sama atau
lebih dari 200 mg/dl dan kadar gula darah puasa lebih atau samadari 126 mg/dl. Tanaman kencana
ungu adalah tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat herbal dan digunakan sebagai obat diabetes
mellitus. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluas efektivitas dan dosis optimal ekstrak daun
kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit (Mus
musculus) yang diinduksi dengan al oksan.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian eksperimental
laboratorium. Populasi pada penelitian ini adalah mencit yang diinduksi aoksan dengan jumlah
hewan uji yang digunakan sebanyak 25 ekor dengan pembagian 5 kelompok. Sampel yang
digunakan penelitian ini adalah daun kencana ungu. Anadlisis data yang dilakukan dengan
menggunakan uji One Way Analysis Of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji LSD.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan penurunan kadar glukosa darah paling
optimal pada hari ke-14 pada acarbose, konsentrasi 10%, 20%, dan 30% dengan nilai rata-rata 64
mg/dL, 86 mg/dL, 79 mg/dL, 78 mg/dL, juga terdapat perbedaan bermakna pada kontrol negatif,
kontrol positif dan ekstrak konsentras 30% yang paling memiliki aktivitas penurunan kadar
glukosa darah.

Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun kencana ungu memiliki
aktivitas yang dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit dan dosis yang dapat
memberikan efek yang optimal yaitu konsentrasi 30% sebesar 60%. Perlu dilakukan uji
histopatologi pankreas pada mencit untuk melihat kondisi pankreas mencit setelah diinduksi
aloksan, acarbose, Na-CMC, dan ekstrak daun kencana ungu.

Kata kunci . Acarbose, Daun Kencan Ungu, Diabetes M ellitus, Mencit
Daftar Pustaka : 61 (2013-2023).
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PENDAHUL UAN
Diabetes Mdllitus (DM) merupakan

penyakit tahunan yang ditandai dengan
meningkatnya jumlah kadar gula darah
dalam tubuh melebihi kadar normal yaitu
gula darah sewaktu sama atau lebih dari 200
mg/dl dan kadar gula darah puasa lebih atau
sama dari 126 mg/dl (Hestiana, 2017).
Daam kondisi normal sejumlah glukosa dari
makanan akan bersirkulasi di dalam darah,
kadar glukosa dalam darah diatur oleh
insulin yaitu hormon yang diproduksi oleh
pankreas berfungs untuk mengontrol kadar
glukosa dalam darah dengan cara mengatur
pembentukan dan penyimpanan glukosa
(Mustofa, 2022).

Data World Health Organization
(WHO) menyebutkan bahwa tercatat 422
juta orang di dunia menderita diabetes
melitus atau terjadi peningkatan sekitar 8,5
% pada populas orang dewasa dan
diperkirakan terdapat 2,2 juta kematian
dengan presentase akibat penyakit diabetes

melitus yang terjadi sebelum usia 70 tahun,
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khususnya di negara-negara dengan status
ekonomi rendah dan menengah. Bahkan
diperkirakan akan terus meningkat sekitar
600 juta jiwa pada tahun 2035 (Kemenkes
RI, 2018). American Diabetes Association
(ADA) menjelaskan bahwa setiap 21 detik
terdapat satu orang yang terdiagnosis
diabetes melitus atau hampir setengah dari
populass orang dewasa di Amerika
menderita diabetes melitus (ADA, 2021).
Penatalaksanaan dan pencegahan
komplikasi pada pasien diabetes melitus
dilakukan melaui pengaturan kadar glukosa
yang tepat dengan terapi nonfarmakologi
dan farmakologi. Terapi nonfarmakologis
dengan cara memperbaiki asupan makanan
dan kebiasaan gaya hidup seperti berhenti
merokok dan meminum akohol pada pasien
diabetes melitus. Terapi farmakoterapi untuk

diabetes dengan menggunakan  obat

hipoglikemik seperti glibenclamide,
acarbose, metformin  atau  dengan
menggunakan obat aami yang dapat

menurunkan gula darah (Mahfur dan Walid,
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2019)
Terapi  sintetik dan  obat  aami

memiliki kelemahan masing-masing.
Pengobatan dengan obat sintetik seperti
acarbose memiliki efek samping yang tidak
diinginkan, salah satunya adalah gangguan
fungs hati. Pengobatan dengan obat alami
juga memiliki kekurangan yaitu dosis
penggunaan yang sangat tinggi untuk
mencapal tujuan terapi (Mahfur & Walid,
2019).

Seiring dengan  berkembangnya
zaman, pengobatan menggunakan bahan
adami telah mengalami perkembangan
seperti adanya kombinasi antara tanaman
obat dengan bahan obat kimia. Meskipun
demikian pengobatan dengan menggunakan
ramuan tradisional atau bahan secara alami
masih  banyak peminatnya Ha ini
disebabkan karena, bila dibandingkan
dengan penggunaan obat-obatan yang
memiliki kandungan kimia, efek samping
yang dihasilkan serta khasiathnya yang
terbukti dalam

bagus dan ampuh

menyembuhkan berbagai macam penyakit
dan jugalebih ekonomis. Salah satu tanaman
obat yang dapat dipakai untuk mengobati
infeksi  karena bakteri adalah tanaman
kencana ungu (Ruellia tuberosa L.)
(Suandana, 2023).

Tanaman Ruellia tuberosa L atau
kencana ungu adaah tanaman yang
dimanfaatkan sebagai obat herba dan dapat

digunakan sebagai obat diabetes mellitus
karena memiliki aktivitas hipoglikemik.
Dilaporkan mengandung senyawa aktif
saponin, flavonoid, alkaloid dan tanin. Selain
kandungan senyawa tersebut, daun kencana
ungu diduga juga mengandung senyawa
asing (senobiotik) yang berpengaruh
terhadap sistem dan fungsi normal tubuh.
Secara eksperimen Ruellia tuberosa L.
terbukti  memiliki  efek  hiperglikemik,
hiolipidemik dan antioksidan (Astuti, 2017).
Kandungan yang terdapat di dalam
tumbuhan herbal seperti kencana ungu

(Ruellia tuberosa L.) yang memiliki peran

sebagal senyawa antidiabetes yang terdiri
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kandungan akaoid,

dari flavanoid,

triterpenoid, steroid dan saponin,

kandungan antidiabetik, kandungan anti
jamur, kandungan antiokasidan, kandungan
antikanker, dan kandungan antibakteri.
Flavonoid merupakan salah satu senyawa

antioksidan yang diduga dapat
mengembangkan sensitivitas reseptor insulin
pada sel sehingga terjadi penurunan kadar
glukosa darah (Indrayani, 2020). Mekanisme

kerja flavonoid sebagai inhibisi enzim

terhadap o-glukosidase dapat melalui

mekanisme  ekstra  pankreas,

yang
mengakibatkan terjadinya pengurangan
absorpsi glukosa, dan mekanisme intra
pankreas melalui aktivitas antioksidan yang
mencegah kerusakan sel beta pankreas
(Fatmawati, 2021).

Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Sari, dkk (2018) rata-rata
penurunan kadar glukosa darah dengan

metode tes toleransi glukosa ord

menunjukkan nilai  ratarata sebelum

pemberian ekstrak daun kencana ungu
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(Ruellia tuberosa L.) yaitu 133,1 mg/dl dan
rata-rata hasil sesudah pemberian ekstrak
dengan konsentras 10%, 20%, dan 30%
yaitu 81,78 mg/dl. Konsentrasi yang dapat
menurunkan kadar glukosa darah secara
maksimal pada konsentrasi  30%.
Sedangkan pendlitian Rahmi, dkk (2014)
Pengujian efek hipoglikemik ekstrak air
daun kencana ungu dilakukan metode
toleransi glukosa. Dosis uji ekstrak air daun
kencana ungu yang digunakan adalah 30
mg/kg BB, 60 mg/kg BB dan 90 mg/kg BB.
Dosis yang memiliki aktivitas hipoglikemik
optimal adalah ekstrak air daun kencana
ungu dosis 60 mg/kg BB dan setara dengan
kelompok Pembanding yang digunakan
adalah Klorpropamid 22,5 mg/kg BB.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian ini merupakan jenis

penelitian  kuantitatif dengan  desain

penelitian eksperimen laboratorium yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan
aktivitas antidiabetes dari ekstrak daun

kencanaungu (Ruellia tuberosa L.) secarain
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vivo yang diinduksi dengan aoksan. Ket:
o 0
HASIL Kontrol negatif :NaCMC 0,5 %
Kontrol positif  :Acarbose 50 mg

1. Analisa Univariat
Konsentrasi 10% :Ekstrak daun kencanaungu
a. Hasl Rendaman Ekstrak Daun Kencana 10 gram

Ungu (Ruellia tuberosa. L) Konsentrasi 20% :Ekstrak daun kencanaungu

Tabe 4. Hasil Rendaman Ekstrak Daun 20 gram

Kencana Ungu Konsentrasi 30% :Ekstrak  daun  kencana
Rahnt Soplisis i) Hnhat Flstralk (z) Hasll % Bendanian
" " ungu 30 gram
Swcher - aln Primer dvalch 2024 Berdasarkan tabel di aas

b. Hasil Rendaman Ekstrak Terpurifikas
Daun Kencana Ungu (Ruellia tuberosa.
L)

Tabel 5. Hasil Rendaman Ekstrak
Terpurifikas Ekstrak Daun

Kencana Ungu

Rubat Flsirak Toinl Tl Husil Purtlsi Haull % Renduman

HiA w02 ERE

S Dt Preireer alivlod 2024

c. Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah
Rata-Rata Sebelum Dan Sesudah Induksi

Tabel 6. Hasil Pengukuran Kadar
Glukosa Darah Rata-Rata
Sebelum Dan Sesudah Induksi
Penguharan Kadar Cluknse Tarah Rata-
Rata Sebebnin [an Sesndak Tadulisi £

menunjukkan bahwa kadar glukosa darah
mencit (Mus musculus) sebelum diinduksi
aloksan belum mengalami kenaikan kadar
glukosadarah. Sedangkan setelah diinduksi
aloksan pada kontrol negatif, kontrol
positif, konsentrasi 10%, konsetrasi 20%,

dan konsentrasi 30% mengalami kenaikan

kadar glukosa darah.

Darah Rata-Rata Mencit Hari Ke-1 - 14

Tabel 7. Hasil Pengukuran Penurunan
Kadar Glukosa Darah Rata-Rata

. Hasil Pengukuran Penurunan Kadar Glukosa

1] Kudumpak Standar Devlad Mencit Hari Ke-1 - 14
Perlukwan Feadar Glukusa Eiar Glakiusa bondnr O ks sn Bavnh Hata-kara Menclt omaiil )=
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tositif
4 Koeseniras 208 [25L2) 185 L&D A Fanamibe At=fi0 I0FESA BRE4D WT=an  BA=0R
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5 Rnesearas 0 HEZR LS B N T T O i R T ]
202
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Berdasarkan  tabel di atas
menunjukkan bahwa setelah pemberian
perlakuan pada mencit (Mus musculus), di
hari ke- 1, 3, 7, dan 14 menunjukkan pada
kelompok positif, kelompok konsentrasi
10%, konsentrasi 20% dan konsentrasi 30%
mengalami penurunan kadar glukosa darah.
Sedangkan pada kelompok negatif tidak
mengalami penurunan kadar glukosa darah.

. Persentase penurunan kadar glukosa darah

hari ke-1, 3,7, 14

Tabel 8. Persentase penurunan kadar
glukosadarah hari ke-1, 3, 7, 14

Keilsr Clulusy Thiral Rals-
Boula Wil imp/dl} £ Stundlur

Mo RelOwpok Laviasl Fersenrase
Perlabnan Setelah Femberian Feunrunam kadar
Srlelah Hard K- Cilmharia Traral
Tidlnkea 1 3 7 4
o Hall k-1 — %
1 Fanimil Lés L1 D80 1B 150 b Hal he-d — 4
Tzl o5 TTan B T 1%
o Han Be-14 — 4%
S Ihn Ee L= 3%
1 Earml 156 L3 T S8 81 % IhanMe - 60
Poaint G Han Fe-7 — 220
U Lt Bl 11— B
Yollun Ke 1 —11%
3 HEonsortraa 131 L BE By S Wl Ke 310K
11155 B Hun BT = 4325
Vo Haride 11 2¥%
YeHUl kel 1M
4 Runseritax Lid LTI B YpHulked i
% U TTan KT =340

i Harl fc-14 - 2%
L4 oy 21 B o5 Yo Hanl kel —4dta
5 Runmeriam S Han Ke-d —23%
Wit o TR Be 7 36
S Har Ke-14 - 60%
Suntiber © Darg Frivier dimis 2024

Berdasarkan tabel di  atas,
persentase penurunan kadar glukosa

darah pada mencit (Mus musculus), dihari
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ke-1l, 3, 7, dan 14 menunjukkan bahwa
kelompok kontrol positif sebesar 66%, dan
kelompok perlakuan Konsentrasi 10% sebesar

53%, konsentrasi 20% sebesar 58%, dan

konsentrasi 30% sebesar 60%.
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Gambar 6. Grafik Penurunan Kadar Glukosa
Darah Rata-Rata Mencit

Berdasarkan grafik di atas

menunjukkan bahwa setelah pemberian
perlakuan pada mencit (Mus musculus), di
hari ke-1, 3, 7, dan 14 menunjukkan pada
kontrol kelompok

kelompok positif,

konsentras 10%, konsentras 20%, dan

konsentrass 30% mengalami  penurunan
kadar glukosa darah. Sedangkan pada
kelompok kontrol negatif tidak mengalami

penurunan kadar glukosa darah.

180



Jurnal MediLab Mandala Waluya Vol 8 No 2, Desember 2024
Website : http//ejournal .umw.ac.id/medilab
. : p-I SSN : 2580-4073

e-1 SSN: 2685-1113

o
2. AnalisisBivariat Tabel 11. Hasil Andlisis Pengukuran
Kadar Glukosa Darah Mencit
Hasil analisis pengukuran kadar Pada Hari Ke-7
glukosa darah mencit dapat dilihat pada - ““"’"“'f:mTH'W PI““ xigﬂ'i';':”-“‘
tabel di bawah ini. i 1 RN Higmiikm
Koot 2 0 Signckm
Tabel 9. Hasil Andlisis Pengukuran Tomrewi I 000 Sinifhm
Kadar Glukosa Darah Mencit Ararbesa W Ao w1 o Hignifikan
Paja Harl Ke-1 Hovssars wi W5 I Hipmifikan
Fekmpak Perfaknam Pilne Feteransan Koo 2% ni Smikim
Nl W Ao BT Buguiikan Konsofrzst 100 v Hoasetomd 204 e Sipnithm
Hursrlran 108 (] Bunliba Foper i Ak ol Signitican
Tt 0% 000 Sanifikan Konestrs B v T 0397 Tildesigfiba
Kkl ik g Sk m Runsalrast 3l v Somemioed 106G {LELH Sk
bt W Mm% 000 Slgthkan Rl 0377 TuldBserdiba
Rorsadran 20% 0.2 diprikan
pe ikl Tabel 12. Hasil Analisis Pengukuran
smslrd 0% W Sl 25 I Stk an Kadar Glukosa Darah Mencit
Kerserdrad 20% 0201 Tidat &iznifka PadaHari Ke-14
Zosemtrssi % @ Hoossmad 0% 0433 Tiduk dznifker Kelmpok Peckkuna PVl Ktz
dmpenla % W Sinwrlad N3 an Tl niler =
RETW Y it Asubos i Sk

Hoeserrya 0% 453 Tidai: Agzmtiicar

Komcmmsi 0% 0000 Biczefikan
Komsmraiay 00 ik

Tabel 10. Hasil Andlisis Pengukuran s 0 Sl

Kadar Glukosa Darah Mencit

. deatkoy o Kanwrma 05 i Rirdikan
Pada Hari Ke-3 ;
komsemrasi A% i Hirikan
Eelumpuk: Peclahuay VT Keterangan
. Eamaith 000 Suzefiban
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sl Diabetes Melitus (DM) merupakan
Emsmma ¥ w Simwne 3% 138 Tk ipubka
B 3w Honsone 17% 159 Golba suatu penyakit menahun yang ditanda

Bz 2% 138 Dikipubka

dengan kadar glukosa darah melebihi normal
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yaitu kadar gula darah sewaktu sama atau
lebih dari 200 mg/dL, dan kadar gula darah
puasa di atas atau sama dengan 126 mg/dL
(Hestiana, 2017). Diabetes melitus terjadi
akibat ketidak cukupan produksi insulin atau
terjadi disfungsi insulin. Diabetes melitus
muncul apabila terjadi peningkatan kadar
glukosa darah, sehingga menyebabkan
gangguan  diabetes ditanda  dengan
hiperglikemia (Elevasi kadar glukosa darah)
yang menyebabkan gangguan metabolik
jangka pendek dan jangka panjang.
Gangguan metabolik jangka pendek seperti
gangguan metabolisme protein dan lemak,
sedangkan gangguan metabolik jangka
panjang dapat menyebabkan perubahan
diran kadar glukosa yang ireversibel
(Dersing dkk, 2020).

Salah satu obat tradisional yang
digunakan  sebagai ramuan  untuk
menurunkan kadar glukosa darah yaitu
Ruellia tuberosa L atau kencana ungu yang
merupakan tanaman herbal yang berasal dari

famili Acanthaceae. Ekstrak daun kencana

e-1 SSN: 2685-1113

ungu memiliki zat antidiabetik dalam
penurunan kadar glukosa darah yang
ekstraknya juga memiliki fungsi sebagai
inhinitor enzim a-amilase yang bisa
dimanfaatkan oleh penderita penyakit
diabetes (Dorcas dan Sherifat, 2015).
Tanaman kencana ungu (Ruellia
tuberosa .L) mengandung Senyawa
fitokimia utama yang ditemukan dalam daun
kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) meliputi
flavonoid, saponin, alkaloid, terpenoid, dan
tanin. Flavonoid, seperti kuersetin, berfungsi
sebagai antioksidan yang melindungi sel dari
kerusakan akibat radikal bebas Selain itu,
senyawa kuersetin dalam kencana ungu
dapat menghambat enzim a-amilase,
berkontribus pada pengelolaan diabetes
dengan menurunkan kadar glukosa darah.
Saponin  memiliki potens sebagai agen
antibakteri dan antikanker, sedangkan
adkaoid berkontribuss dalam aktivitas
antidiabetik dan antiinflamasi. Terpenoid
dan tanin juga berperan dalam meningkatkan

efek terapeutik tanaman ini, menjadikannya
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sebagai sumber daya dam yang berharga
untuk pengobatan herbal dan penelitian lebih
lanjut mengenal manfaat kesehatan (Wati,
dkk, 2023).

Pada penelitian ini digunakan waktu
pengamatan selama 14 hari ha ini
berdasarkan pada (PerBPOM nomor 10
Tahun 2022) tentang pedoman Uji Toksisitas
Praklinik Secara In Vivo mengemukakan
bahwa uji toksisitas subkronis singkat oral 14
hari digunakan untuk menguji sediaan uji
yang penggunaannya secara klinis dalam
bentuk sekali paka atau berulang dalam
waktu kurang dari 3 hari. Uji toksisitas
subkronis singkat oral 14 hari digunakan

untuk sediaan uji obat tradisional.

Pada penditian ini dilakukan
pengujian antidiabetes pada 25 ekor mencit
(Mus musculus) yang dibagi menjadi 5
kelompok perlakuan, yakni kelompok yang
diberi  Na-CMC, acarbose,  ekstrak
terpurifikasi daun kencana ungu (Ruellia
tuberosa L.) dengan konsentrasi 10%, 20%,

dan 30% yang akan di ukur glukosa darah

e-1 SSN: 2685-1113

mencit pada hari ke-1, 3, 7, 14. Pendlitianini
menggunakan mencit jantan sebagai hewan
uji. Mencit jantan dipilih karena mencit
jantan mempunyal kecepatan metabolisme
obat yang lebih cepat dengan kondis
biologis yang lebih stabil dibanding mencit
betina. Mencit jantan pada usia 2-3 bulan
adalah mencit dewasa muda yang
mempunyai keadaan fisiologi yang optimum
(Hikmah, dkk, 2016). Uji aktivitas
antidiabetes menggunakan Mus musculus
jantan yang pada umumnya telah banyak
digunakan pada penelitian laboratorium
karena siklus hidupnya relatif pendek dan
dapat digunakan sebagal model
hiperglikemia pada usia 2-4 bulan dan
memiliki

keadaan fisiologi menyerupal

tubuh manusia (Khaerati, dkk, 2020).

Sebelum  pengujian  dilakukan,
terlebih dahulu mencit diadaptasikan selama
1 minggu yang bertujuan agar hewan uji
coba (Mencit) dapat beradaptasi dengan
lingkungan barunya. Aklimatisass Mus

musculus dilakukan selama 7 hari untuk
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menyesuaikan kondis dengan lingkungan
baru untuk memastikan hewan uji dalam
keadaan sehat sehingga nantinya tidak
mempengaruhi  kondisi penelitian dalam
menurunkan kadar glukosa darah. Setelah
itu, dipuasakan hewan uji coba selama 12
jam. Hal ini bertujuan untuk meminimalkan
kadar gula darah daam darah dengan
mengurangi zat-zat pengganggu  seperti
asupan makanan yang dapat mempengaruhi
kadar gula darah yang didapat (Durry, 2016).
Kemudian, dilakukan penimbangan setiap
mencit untuk mengetahui berat badan
mencit. Lalu, diukur kadar glukosa darah
puasa mencit dan dilanjutkan penginduksian
aloksan pada mencit guna untuk menaikkan
glukosa darah mencit hingga mencapai >176
mg/dL agar mengalami diabetes. Setelah 3
hari dilakukan pengecekkan gula darah
kembali untuk melihat kenaikkan gula darah

hewan uji.

Pada penelitian ini menggunakan
aloksan agar keadaan diabetes pada hewan

uji bertahan cukup lama hingga akhir

e-1 SSN: 2685-1113

penelitian dan penurunan glukosa darah
tidak kembali normal dalam waktu singkat.
dilakukan

Penginduksian secara

intraperitoneal agar langsung mencapai
pankreas dan merusak sel pankreas pada
mencit (Kumalasari, dkk, 2019). Metode
induksi aloksan dalam penelitian ini dipilih
karena harganya lebih murah dibandingkan
diabetogen lain (misalnya streptozotosin /
STZ) dan dapat menimbulkan kondis DM

pada hewan uji dalam waktu yang relatif

singkat (Susilawati, dkk, 2016).

Daam penelitian ini menggunakan
NaCMC 0,5% sebagai kontrol negatif
karenatidak memiliki efek antihiperglikemia
pada pengujian. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Hikmah, dkk (2016)
bahwa aasan  pemilihan Na-CMC
dikarenakan sistem pencernaan mencit tidak
memiliki enzim selulase, maka penggunaan
Na-CMC tidak akan berpengaruh pada kadar
glukosa darah. Kemudian dilanjutkan
dengan pemberian acarbose pada mencit
kontrol positif

sebagai sekaligus
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pembanding untuk melihat pengaruh

antidiabetika oral yang telah terbukti
khasiatnya untuk menurunkan kadar glukosa
darah. Acarbose telah banyak digunakan
sebagai obat untuk pengobatan diabetes
karena bertindak sebagai inhibitor a-
glukosidase. Obat antidibetika oral yang
berasal dari golongan inhibitor a-
glukosidase bekerja dengan menghambat
enzim o-glukosidase yang terdapat pada
dinding usus halus. Inhibisi kerja enzim ini
secara efektif dapat mengurangi pencernaan
karbohidrat kompleks dan absorbsinya,
sehingga dapat mengurangi peningkatan
kadar glukosadarah (Dewi, dkk, 2021). Lalu
diberikan juga ekstrak terpurifikasi daun
kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) dengan
konsentrasi  10%, 20%, dan 30% yang
bertujuan untuk mengetahui di antara ketiga
tersebut,

konsentrasi konsentrasi  yang

memiliki  aktivitas yang bak daam
menurunkan kadar glukosa darah mencit.
Hal ini dikarenakan secara tradisional, daun
kencana ungu

(Ruellia tuberosa L.)

e-1 SSN: 2685-1113

digunakan  untuk  pengobatan  dalam
penurunan kadar glukosa darah (Sari, dkk,

2013).

Berdasarkan hasil analisis statistik
pada tabel 6 menunjukkan bahwa kadar
glukosa sebelum diinduksi aloksan dan
setelah  indukss aloksan  mengalami
peningkatan cukup bervarias yakni pada
kelompok negatif dari 127 mg/dL menjadi
187 mg/dL, pada kelompok positif dari 116
mg/dL menjadi 189 mg/dL, pada kelompok
konsentrasi 10% dari 116 mg/dL menjadi
184 mg/dL, pada kelompok konsentrasi 20%
dari 126 mg/dL menjadi 188 mg/dL, pada
kelompok konsentrasi 30% dari 111 mg/dL
menjadi 193 mg/dL. Hal ini disebabkan
karena respon tubuh tiap mencit terhadap
aoksan berbeda sehingga mengalami
peningkatan kadar glukosa dara yang
berbeda. Peningkatan kadar glukosa darah
oleh aloksan disebabkan karena terjadi
kerusakan pada sel 3 pankreas (Duarsa, dkk,

2020).
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Berdasarkan hasil anadlisis statistik

pada tabel 7 menunjukkan bahwa
pengukuran kadar glukosa darah rata-rata
mencit setelah pemberian perlakuan pada
mencit (Mus musculus) dihari ke-1, 3, 7, dan
14, pada kelompok positif (Acarbose),
kelompok konsentrasi 10%, konsentrasi
20%, dan konsentrass 30% mengalami
penurunan kadar glukosa darah. Hasil yang
didapatkan pada hari ke-1 sampai hari ke-14
untuk kontrol positif (Acarbose) yaitu 124
mg/dL, 75 mg/dL, 69 mg/dL, 64 mg/dL. hal
ini dikarenakan acarbose merupakan obat
antidiabetika oral yang berasal dari golongan
inhibitor a-glukosidase yang bekerja dengan
menghambat enzim a- glukosidase yang
terdapat pada dinding usus halus, inhibisi
secara  efektif

kerja enzim ini dapat

mengurangi pencernaan karbohidrat
kompleks dan absorbsi, sehingga dapat
mengurangi  peningkatan kadar glukosa
darah (Dewi, dkk, 2021). Untuk konsentrasi
10% diperoleh hasil dari hari ke-1 sampai

hari ke-14 yaitu 109 mg/dL, 98 mg/dL, 95

Jurnal MediLab Mandala Waluya Vol 8 No 2, Desember 2024
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mg/dL, 86 mg/dL. Konsentrass 20%
diperoleh hasil dari hari ke-1 sampai hari ke-
14 yaitu 103 mg/dL, 91 mg/dL, 87 mg/dL, 79
mg/dL. Konsentrasi 30% diperoleh hasil dari
hari ke-1 sampal hari ke-14 yaitu 105 mg/dL,
91 mg/dL, 84 mg/dL, 78 mg/dL. Sedangkan
pada kontrol negatif (NaCMC) tidak
mengalami penurunan kadar glukosa darah.
Hasil yang diperoleh pada kontrol negatif
(Na-CMC) dari hari ke-1 sampai hari ke-14
yaitu 181 mg/dL, 180 mg/dL, 180 mg/dL,
180 mg/dL. Hal ini karena sistem pencernaan
mencit tidak memiliki enzim selulase, maka

Na-CMC tidak akan berpengaruh pada kadar

glukosa darah.

Berdasarkan hasi| statistik pada tabel
8 menunjukkan bahwa persentase penurunan
kadar glukosa darah mencit pada hari ke-1,
3, 7, dan 14 untuk kelompok negatif berturut-
turut yaitu 3%, 4%, 4%, dan 4%. Untuk
kelompok positifnya diperolen  hasil
berturut-turut yakni 34%, 60%, 63%, dan
66%. Sedangkan pada kelompok konsentras

10% hasil yang didapatkan berurut-turut
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yaitu 41%, 47%, 48%, dan 53%, konsentrasi
20% hasil yang didapatkan berurut-turut
yaitu 45%, 52%, 54%, dan 58%, konsentrasi
30% hasil yang didapatkan berurut-turut
yaitu 46%, 53%, 56%, dan 60%. Jadi dapat
dismpulkan bahwa kelompok perlakuan

paling optimal yaitu Konsentrasi 30%.

Berdasarkan grafik penurunan kadar
glukosa darah rata-rata mencit pada gambar
6 menunjukkan adanya penurunan kadar
glukosa darah pada sebagian besar kelompok
perlakuan. Namun, pola penurunannya
berbeda-beda pada setigp  kelompok.

Kelompok kontrol negatif cenderung
memiliki kadar glukosa darah yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan
kelompok lainnya, sementara kelompok
kontrol positif menunjukkan efek penurunan
glukosa darah yang lebih signifikan sebagai
pembanding dengan kelompok perlakuan
dan

konsentrasi 10%, konsentrasi 20%,

konsentrasi 30%.

e-1 SSN: 2685-1113

Pada penelitian ini data-data yang
terkumpul dianalisis menggunakan SPSS 21.
Tahap pertamadilakukan uji normalitasyang
bertujuan untuk melihat normalitas distribusi
data menggunakan uji  Kolmogorov-
smirnov. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa pada hari ke-1 sampai hari ke-14 data
distribusi normal, yang ditandai dengan nilai
p (sig) > 0.05. Kemudian dilanjutkan uji
homogenitas. Berdasarkan uji homogenitas,
untuk hari ke-1 diperoleh nilai signifikan
sebesar 0.226, hari ke-3 sebesar 0.321, hari
ke-7 sebesar 0.405, hari ke-14 sebesar 0.558.
Karena nilai signifikan hari ke-1 sampai hari
ke-14 |ebih besar dari 0.05 (p > 0.0.5), maka
dapat dismpulkan bahwa varias antar
kelompok data adalah sama (homogen).
Sehingga asumsi homogenitas uji One Way
ANOVA terpenuhi. Pada uji One Way
ANOVA pada keempat kelompok hari ke-1
diperoleh nilai signifikan 0.002 < 0.05 dan
pada keempat kelompok hari ke-3, 7, dan 14
diperoleh nilai signifikan 0.000 < 0.05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata
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keempat kelompok tersebut berbeda secara
signifikan. Kemudian dilanjutkan uji One
Way ANOVA vyang bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
rata-rata untuk lebih dari dua kelompok
tidak

perlakuan berhubungan.

yang
Berdasarkan uji One Way ANOVA diperoleh
nila signifikan sebesar 0.000 > 0.05 yang
atinya ada perbedaan signifikan antar
kelompok perlakuan. Langkah selanjutnya
adalah dilakukan uji Post Hoc LSD yang
bertujuan untuk mengetahui suatu kel ompok
yang memiliki perbedaan yang signifikan

terhadap kelompok lain.

Berdasarkan hasil analisis
pengukuran kadar glukosa darah mencit pada
hari ke-1l pada tabel 9 diperoleh hasl
perbandingan semua kelompok vs kontrol
negatif menunjukkan adanya perbedaan
bermakna dengan nilai 0,000 < 0,05. Begitu
pun juga pada semua kelompok vs kontrol
positif menunjukkan adanya perbedaan
bermaknamasing-masing dengan nilai 0,000
< 0,05 Untuk

hasil  perbandingan

e-1 SSN: 2685-1113

konsentrass 10% vs konsentras 20%
menunjukkan ada perbedaan bermakna
dengan nila 0,050 < 0,050. Untuk
konsentrass 10% vs konsentras 30%
menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna
dengan nila 0,201 > 0,05. Sedangkan
konsentrass 20% vs konsentrasi 30%
menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna
dengan nilai 0,453 > 0,05. Hal ini disebabkan
oleh jumlah flavonoid yang ada dalam
konsentrasi tersebut belum cukup untuk

menghasilkan penurunan kadar glukosa

darah.

Berdasarkan hasil analisis
pengukuran kadar glukosa darah mencit pada
hari ke 3 pada tabel 10 diperoleh hasll
perbandingan semua kelompok vs kontrol
negatif menunjukkan adanya perbedaan
bermakna dengan nilai 0,000 < 0,05. Begitu
pun juga pada semua kelompok vs kontrol
positif menunjukkan adanya perbedaan
bermakna masing-masing dengan nilai 0,000
< 0,05. Untuk

hasil  perbandingan

konsentrass 10% vs konsentrass 20%
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menunjukkan ada perbedaan bermakna
dengan nila 0,050 < 0,050. Untuk
konsentrasi 10% vs konsentras 30%
menunjukkan ada perbedaan bermakna
dengan nila 0,039 < 0,05. Sedangkan
konsentrasi 20% vs konsentrasi 30%
menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna
dengan nilai 0,906 > 0,05. Hal ini disebabkan
oleh jumlah flavonoid yang ada dalam
konsentrasi tersebut belum cukup untuk

menghasilkan penurunan kadar glukosa

darah.

Berdasarkan hasi analisis
pengukuran kadar glukosa darah mencit pada
hari ke 7 pada tabel 11 diperoleh hasll
perbandingan semua kelompok vs kontrol
negatif menunjukkan adanya perbedaan
bermakna dengan nilai 0,000 < 0,05. Begitu
pun juga pada semua kelompok vs kontrol
positif menunjukkan adanya perbedaan
bermaknamasing-masing dengan nilai 0,000
< 0,05 Untuk

hasil  perbandingan

konsentrass 10% vs konsentrasi 20%

menunjukkan ada perbedaan bermakna

e-1 SSN: 2685-1113

dengan nila 0,010 < 0,050. Untuk
konsentrasi 10% vs konsentrasi 30%
menunjukkan ada perbedaan bermakna
dengan nila 0,001 < 0,05. Sedangkan
konsentrass 20% vs konsentrasi 30%
menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna
dengan nilai 0,357 > 0,05. Hal ini disebabkan
oleh jumlah flavonoid yang ada dalam
konsentrasi tersebut belum cukup untuk

menghasilkan penurunan kadar glukosa

darah.

Berdasarkan hasil analisis
pengukuran kadar glukosa darah mencit pada
hari ke 14 pada tabel 12 diperoleh hasll
perbandingan semua kelompok vs kontrol
negatif menunjukkan adanya perbedaan
bermakna dengan nilai 0,000 < 0,05. Begitu
pun juga pada semua kelompok vs kontrol
positif menunjukkan adanya perbedaan
bermakna masing-masing dengan nilai 0,000
Untuk hasil

< 0,05 perbandingan

konsentrass 10% vs konsentras 20%
menunjukkan ada perbedaan bermakna

dengan nila 0,007 < 0,050. Untuk
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konsentrasi 10% vs konsentrass 30%
menunjukkan ada perbedaan bermakna
dengan nila 0,002 < 0,05. Sedangkan
konsentrasi 20% vs konsentrasi 30%
menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna
dengannilai 0,519 > 0,05. Hal ini disebabkan
oleh jumlah flavonoid yang ada dalam
konsentrasi tersebut belum cukup untuk

menghasilkan penurunan kadar glukosa

darah.

Dengan demikian, hasil uji Post Hoc
(LSD) pengukuran kadar glukosa darah
mencit (Mus musculus) menunjukkan bahwa
perbedaan bermakna terdapat pada kontrol
positif dan kontrol negatif dibandingkan
kelompok perlakuan ekstrak daun kencana
ungu (Ruellia tuberosa L.) konsentrasi 10%,
20%, dan 30%. Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan ekstrak daun kencana ungu
(Rudlia tuberosa L.) memiliki aktivitas
penurunan kadar glukosa darah pada mencit
(Mus musculus), khususnya pada ekstrak
daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.)
konsentrasi  30%

dengan  persentase

e-1 SSN: 2685-1113

penurunan sebesar 60%.

Berdasarkan penelitian di atas, dapat
dismpulkan bahwa ekstrak daun kencana
ungu (Ruellia tuberosa L.) konsentrasi 30%
memiliki aktivitas yang paling baik sebagai
penurunan glukosa darah pada mencit (Mus
musculus) yang diinduksi dengan aoksan
sebesar 60% dibandingkan ekstrak daun
kencana ungu

(Ruellia tuberosa L.)

konsentrasi 10% dan konsentrasi 20%.
Untuk konsentrasi 10% sebesar 53% dan
konsentrasi 20% sebesar 58%. Hal ini sesuai
yang dikemukakan Dorcas dan Sherifat
(2015) bahwa Ruellia tuberosa L. atau
kencana ungu dapat digunakan sebagai
antidiabetik dalam penurunan kadar glukosa
darah yang ekstraknya juga memiliki fungsi
sebagal inhinitor enzim a-amilase yang bisa
dimanfaatkan oleh penderita penyakit
diabetes.

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini, yaitu

1. Pada ekstrak etanol daun kencana ungu

(Ruellia tuberosa L.) memiliki aktivitas
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yang dapat menurunkan kadar glukosa

darah pada mencit (Mus musculus) yang
diinduksi dengan  aoksan  setelah
memberian ekstrak sampai hari ke-14.

. Terdapat penurunan yang signifikan pada
dosis ekstrak etanol daun kencana ungu
(Rudllia tuberosa L.) dalam menurunkan
kadar glukosa darah pada mencit (Mus
musculus) yang diinduksi dengan aoksan
terdapat pada konsentrasi 10% sebesar 53%
pada hari ke-14, konsentrasi 20% sebesar
58% pada hari ke-14, dan dosis ekstrak
etanol daun kencana ungu (Ruellia tuberosa
L.) yang dapat memberikan efek yang
optima dalam menurunkan kadar glukosa
darah pada mencit (Mus musculus) pada
konsentrasi 30% sebesar 60% pada hari ke-

14.

SARAN

Sebailknya perlu  dilakukan  uji

histopatologi pankreas pada mencit (Mus
musculus) untuk melihat kondisi pankreas
mencit (Mus musculus) setelah diinduks

aoksan, acarbose, Na-CMC, dan ekstrak
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daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.).
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